BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Setelah menyimak dari uaraian pemahaman yang telah
tersaji dan terkaji dari pembahasan skripsi ini, maka
dapat—lah disimpulkan sebagai berikut :

1. Al-Qur’an memberikan pendidikan seks bagi manusia salah
satunya dengan jalan melalui perkawinan, karena
perkawinan merupakan cara yang dipilih Allan sebagail
jalan yang benar dan sah bagi manusia dalam melakukan
hubungan seksual guna untuk mempertahankan keturunan.
Begitu juga dalam Islam bahwa perkawinan itu bukan
hanya bertujuan untuk kenikmatan saja, melainkan untuk
membentuk terciptanya sebuah keluarga yang sejahtera,
dan membentuk sebuah masvaraksat, bangsa dan nsgara vang
kuat, dengan perkawinan nafsu seksual aikan tersalurkan
secara alami dan dibenarkan oleh agama, karena islam
juga telah menuntut Umatnya dalam membinza kehidupan
menyalurka hawa nafsu seksual secara sah, tidak seperti
hewan yang bebas menaylurkan nafsu seksual.

2. Adapun waktu mulail dianjurkannya memberikan pendidikan



seks dalam al-Qur’'an adalah bahwa di dalam memberikan

pendidikan di masa belum baligh bahkan sampai usia tua.

Hal ini telah diterangkan dalam al-Qur’an menjadi tiga

tahap; pertama tahap masa belum baligh, ke—dua masa

sesudah baligh, ke—tiga pada masa tua (lansia).

Z. Sedangkan tujuan pendidikan dalam al-Qur’an adalah

sebagai berikut :

a. Untuk mencapai kebahagizan dalam membentuk sebuah
keluarga yang sakina, mawaddah warahmah.

b. Untuk melahirkan generasi yang bertanggung jawab
atas segala perilakunya.

c. Untuk mencegah kerusakan dalam masyarakat vang
ditimbulkan oleh penyimpangan—penyimpangan dalam

masalah seksual.
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Adapun saran—saran yang dapat penulis sumbangkan
vaitu sebagai berikut :

1. Dengan melalui pendidiak seks; hendaknya para kaum muda
dapat menagmbil intisari vang bermakna untuk menjiaga
dan memelihara kesuciannya; dan hindarilah perbuatan
vang menyimpang dalam menggunakan naluri seksual.

2. Untuk menciptakan kesejahteraan dalam kebahagiaan hidup

manusia secara merata, hendaklah para Ulama’® dan ahli



el

pengetahuan lebih giat mengadakan usaha-usaha
pendidikan agama Islam serta memberi pengetahuan
tentang pendidikan seks, karena mengingat pendidikan
seks sangat pentinng dan hendaklah Departemen Agama
bekerjasama dengan Departemen P dan K serta organisasi
sosial swasta, agar giat mengadakan usaha pendidikan
seks di sekolah—-sekolah menengah, perguruan tinggi dan
di masyarakat.

Dibarapkan kepada orang tua dan tokoh masyarakat untuk
ikut serta dalam membina perilaku generasi muda,
khusunya dalam membina penyaluran nafsu seksual yang
menyimpang dengan melalul pendidikan seks yang harus
disesuaikan dengan tuntunan syari’at agama Islam yang

berpedomsn pada al-0ur ' an dan as—Sunnah.



PENUTUP

Rasa syvukur yvang tiada terhingga penulis panjatkan
kehadhirat Allah SWT . yvang dengan pertolongan dan
petunjuk-Nya penuli; dapat menyelesaikan penyusunan
skripsi ini walaupun dalam bentuk sederhana.

Penulis yakin bahwa skripsi ini masih Jjauh dari
harapan para pembaca. Namun penulis menyadari sampai
disinilah kemampuannya. 0Oleh sebab itu dengan rendah hati
dan penuh harap, bila pembaca yang budiman mendapatkan
kejanggalan-kejanggalan atau kesalahan sudilah memberikan
koreksi yang bersifat konstruktif demi kebailkan penulis.

Akhirnya penulis berdo’a, semoga semua kebaikan dan
bantuan dari manapun asalnva mendapatkan balasan dari
Allah SWT. dan hanya Allah-1lah sebaik-baik pemberi

balasan.

Penulis
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